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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

rancangan studi kasus. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan atau memaparkan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi 

pada masa kini. Deskripsi peristiwa dilakukan secara sistematis dan lebih 

menekankan pada data faktual daripada penyimpulan (Nursalam, 2013). 

Desain penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus. Penelitian studi kasus 

merupakan penelitian dengan cara meneliti suatu permasalahan melalui suatu 

kasus yang terdiri dari unit tunggal. Unit tunggal dapat berarti satu orang, 

kelompok penduduk yang terkena masalah. Unit yang menjadi masalah tersebut 

dianalisa secara mendalam baik dari segi yang berhubungan dengan kasusnya 

sendiri, faktor resiko, yang mempengaruhi, kejadian yang berhubungan dengan 

kasus maupun tindakan dan reaksi dari kasus terhadap suatu perlakuan atau 

pemaparan tertentu, meskipun yang diteliti dalam kasus tersebut hanya berbentuk 

unit tunggal, namun dianalisa secara mendalam (Setiadi, 2013). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Prospektif. Pendekatan prospektis merupakan pendekatan dengan mengikuti 

subjek untuk meneliti peristiwa yang belum terjadi (Setiadi, 2013). Penelitian ini 

menggunakan rancangan studi kasus yaitu gambaran asuhan keperawatan pada 

pasien gastritis dalam kesiapan peningkatan nutrisi di wilayah Kerja UPT Kesmas 

Sukawati I Gianyar. 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di wilayah Kerja UPT Kesmas Sukawati I 

tepatnya di Banjar Gelumpang pada tanggal 15 April sampai 19 April 2019. 

Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini adalah 5 hari.  

 

C. Subyek Studi Kasus 

Penelitian studi kasus mengenal populasi dan sampel, namun lebih 

mengarah kepada istilah subyek studi kasus oleh karena yang menjadi subyek 

studi kasus sejumlah dua pasien yang diamati secara mendalam. Peneliti dalam 

hal ini akan membahas masalah-maslah yang muncul pada dua orang pasien 

dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien gastritis dalam kesiapan 

peningkatan nutrisi dan informan lain seperti perawat, dokter. 

1. Kriteria Subyek Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah pasien gastritis. Pasien yang dijadikan 

sampel adalah pasien yang memenuhi kriteria berikut : 

a. Kriteria Inklusi 

1) Pasien gastritis bersedia menjadi responden 

2) Rekam medis pasien Gastritis dengan Kesiapan Peningkatan Nutrisi di UPT 

Kesmas  Sukawati I Gianyar. 

3) Rekam medis pasien Gastritis  yang penepatan diagnosa  minimal 3 bulan 

b. Kriteria Ekslusi 

1) Pasien gastritis yang dirawat di Rumah Sakit saat penelitian berlangsung. 

2) Pasien gastritis yang tidak kooperatif. 

3) Pasien gastritis yang memiliki data dokumentasi tidak lengkap. 

 



26 

 

D. Fokus Studi Kasus 

Fokus studi kasus merupakan kajian utama dari masalah yang akan 

dijadikan acuan studi kasus. Fokus studi kasus pada penelitian ini adalah 

pemberian asuhan keperawatan pada pasien gastritis dalam kesiapan peningkatan 

nutrisi yang meliputi data pengkajian keperawatan, diagnosa keperawatan, 

intervensi keperawatan, implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan. 

 

E. Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dari subyek studi kasus berupa data sekunder. Data 

sekunder merupakan data-data yang didapatkan dari orang lain, badan atau instansi 

melalui rekam medik pasien (Setiadi, 2013). Pengumpulan data dalam penelitian 

ini merupakan proses pendekatan serta proses pengumpulan karakteristik subyek 

yang diperlukan dalam suatu penelitian (Setiadi, 2013). Penelitian ini adalah studi 

dokumentasi dengan mengobservasi dokumen pasien. Observasi dokumen 

merupakan cara melakukan pengumpulan data penelitian dengan melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap responden penelitian dalam mencari 

perubahan atau hal-hal yang akan diteliti. Observasi dilakukan terhadap catatan 

asuhan keperawatan pasien gastritis dengan kesiapan peningkatan nutrisi.. 

Observasi dilakukan terhadap catatan asuhan keperawatan pasien Gastritis 

dengan kesiapan peningkatan nutrisi yang dilakukan mulai dari catatan hasil 

pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi, dan evaluasi. 
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2. Cara Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan 

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Nursalam, 2017). Pengumpulan data adalah suatu rangkaian kegiatan penelitian 

yang mencakup data yang dikumpulkan untuk menjawab masalah penelitian, cara 

pengumpulan data, dan alat pengumpul data. Cara pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan cara penelusuran data sekunder atau 

teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data 

penelitian dengan menyalin data yang tersedia ke dalam form isian yang telah 

disusun, dalam penelitian ini yaitu menggunakan rekam medik pasien (Supardi & 

Rustika, 2013). 

Studi dokumentasi pada penelitian ini dilakukan terhadap catatan asuhan 

keperawatan pada pasien Hipertensi dengan pemenuhan kesbutuhan kesiapan 

peningkaan pengetahuan mulai dari pencatatan hasil pengkajian keperawatan, 

diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi keperawatan dan 

evaluasi keperawatan. Langkah-langkah dalam melakukan pengumpulan data 

yaitu: 

a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian di kampus Jurusan Keperawatan 

Poltekkes Kemenkes Denpasar.  

b. Mengajukan surat pengantar ke Direktur Direktorat Poltekkes Kemenkes 

Denpasar untuk mengurus izin penelitian.  

c. Mengajukan izin melaksanakan penelitian ke Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bali. 

d. Mengajukan izin penelitian ke Kesbangpolinmas kabupaten Gianyar. 
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e. Mengajukan izin penelitian ke Kepala Puskesmas UPT Kesmas Sukawati I 

Gianyar.  

f. Melakukan pendekatan formal kepada Kepala UPT Kesmas Sukawati I 

Gianyar. 

g. Melakukan pendekatan secara formal kepada perawat yang bertugas di UPT 

Kesmas Sukawati I Gianyar. 

h.  Melakukan pemilihan responden sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

untuk dijadikan responden. 

i. Menjelaskan tujuan peneliti memilih pasien menjadi responden dan 

menandatangani inform consent dan melakukan pengumpulan data yang 

diperoleh dari catatan medik pasien kemudian di catat pada lembar observasi. 

 

F. Metode Analisa Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif ini merupakan suatu cara pengumpulan data 

dan penyusunan data. Setelah data tersusun maka langkah selanjutnya yang akan 

dilakukan yakni mengolah data dengan menggambarkan dan meringkas data secara 

ilmiah (Nursalam, 2017). Data disajikan dengan cara menguraikan tentang temuan 

dalam bentuk tulisan naratif.  

  

G. Etika Penelitian 

Etika dalam penelitian ini dapat berupa : 

1. Inform Consent 

       Merupakan bentuk persetujuan antara penulis dengan responden studi kasus 

dengan memberikan lembar persetujuan. Inform Consent tersebut diberikan 
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sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan dengan 

menjadi responden. Tujuan inform consent adalah agar subjek mengerti maksud 

dan tujuan penelitian dan mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia maka 

responden harus menandatangani hak responden. 

2. Anonymity (tanpa nama) 

       Merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam subjek peneliti 

dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar 

pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan. 

3. Confidentially (kerahasiaan) 

        Merupakan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-

masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya 

oleh penulis, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil 

penelitian. 

 


